BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Galeri Budaya Pendalungan

Sebagai masyarakat yang menghargai nilai-nilai #apaan, setidaknya
kebudayaan dijadikan sebagai acuan dalam membesoaik tatanan masyarakat
yang memahami warisan leluhur baik dari sisi kedaasdan tata aturan dalam
kehidupan bermasyarakat. Karena kebudayaan begejajar dengan agama dan
mempunyai dua persamaan yaitu, keduanya adal&msristai dan sistem simbol
dan keduanya mudah sekali terancam perubahan kareiditas sosial. Agama,
dalam perspektif ilmu-ilmu sosial adalah sebuahesis nilai yang memuat
sejumlah konsepsi mengenai konstruksi realitas,g yaarperan besar dalam
menjelaskan struktur tata normatif dan tata soskta memahamkan dan
menafsirkan dunia sekitar. Sementara seni tracésupakan ekspresi cipta, karya,
dan karsa manusia dalam kaitannya dengan budayp dibantuk dalam suatu
tatanan masyarakat. Penerapan yang obyektif lel@mbarikan masukan dan
edukasi pada generasi muda khususnya, sangatlahjitepdirealisasikan dalam
bentuk bangunan sebagai mediator dan konservasiyaugang mulai terkikis
dengan adanya modernisasi sekarang ini.

Kota Probolinggo ingin mempertahankan sisi nilan deadisi masyarakat
Pendalungan melalui sebuah perancangan galeri dudaypagai alasan bahwa

berkurangnya minat dan kepedulian generasi mudaadeepbudaya, maka



perancangan Galeri Budaya Pedalungan dimaksudkbagae mediator dan
wadah edukasi generasi muda untuk melestarikandegtian yang mulai luntur
akibat pengaruh kuat kebudayaan dari luar.

2.1.1. Pengertian Galeri

Beberapa sumber berpendapat bahwa galeri adadahart gallery is a
space for the exhibition of art” (http://en.wikipadrg/wiki/Art museum)Yang
berarti suatu tempat untuk memamerkan hasil kdrgik berupa karya ataupun
budaya.

Galeri berasal dari kata latin yaitwadlleria”, sebuah kata benda yang
bermakna “ sebuah ruang terbuka tanpa pintu yamafai dinding berbentuk U
dan disangga tiang-tiang kantilever yang berfursgdia gai ruang pertemuan
umum untuk berdiskusi apa saja” (Galeripublik@glptsh.org)

Pengertian tersebut, dapat ditarik sebuah pengebi@dowa galeri adalah
tempat/ruang yang digunakan sebagai memamerkam ldan budaya dalam
bentuk dan penataan secara estetis. Galeri bukandspnakan sebagai pusat
hiburan, melainkan sebagai pengembang wawasanddi&as setiap pengunjung.

Galeri berbeda dengan museum, selain berbedaldaany perbedaan yang
paling menonjol dari galeri dan museum adalah gé#keri hanya menjual hasil
karya, sedangkan museum hanya tempat atau wadak mmeimamerkan koleksi
benda-benda yang memiliki nilai sejarah dan lan@egaimanapun, ada banyak
galeri yang tidak menjual hasil karya mereka, nardigunakan sebagai pusat

edukasi dan konservasi.



2.1.1.1. Macam-macam Galeri
Macam-macam galeri berdasarkan fungsi dan karakét :

1. Galeri di dalam museum yaitu galeri khusus untuknar@erkan benda-benda
yang dianggap memiliki nilai sejarah ataupun kekaag.

2. Galeri kontemporer yaitu galeri yang memiliki fungemersial dan dimiliki
oleh perorangan.

3. Vanitygaleri yaitu galeri seni artistik yang dapat diulpaenjadi suatu kegiatan
didalamnya, seperti pendidikan dan pekerjaan.

4. Galeri arsitektur yaitu galeri untuk memamerkanilhearya-karya di bidang
arsitekturyang memiliki perbedaan antara 4 jenitergaersebut menurut
karakter masing-masing.

5. Galeri Komersil adalah untuk mencari keuntungasnisi secara pribadi untuk
menjual hasil karya. Ada juga galeri tidak berai@sn mencari keuntungan
kolektif, dari pemerintah nasional atau lokal
(http://en.wikipedia.org/wiki/artmuseum).

2.1.1.2. Faktor-Faktor Utama Dalam Perancangan Gate

Perancangan galeri harus diperhatikan beberapaorfalktama untuk
memberikan kesan nyaman pada pengunjung, yaitu :
» Faktor koleksi
Penampilan benda-benda koleksi yang merupakan syatat terpenuhinya
galeri budaya, terutama dari segi visual sebagaiate dari pesan-pesan yang
disampaikan, misalnya:

1) Peralatan dalam seni tari-tarian budaya pendalun



2) Clurit sebagai senjata masyarakat pendalungan,

3) Peralatan dalam perlombaan kerapan kambing,

4) Alat-alat transportasi yang khas, baik trangsyrlarat dan laut,

5) Makanan dan oleh-oleh khas budaya pendalungammmya, dan kota
Probolinggo khususnya (analisis, 2008).

» Faktor Pengunjung
Jenis pengunjung Galeri Budaya secara garis degat di uraikan:

1) Pengunjung akan melalui proses penerimaan dengemberikan
pengarahan ataupun pendidikan sebagai petunjuk petigunjung.

2) Pengunjung hanya menikmati pameran dalam arékoeasi.

3) Pengunjung ilmiah, pengunjung hanya ingin meatkagm informasi tentang
karya budaya pendalungan yang dipamerkan dalam ¢{mbalisis, 2008).

» Faktor Motivasi Pengunjung

1) Pendekatan Estetis, lebih menonjolkan segiikatelari penataan interior
dalam galeri budaya pendalungan.

2) Pendekatan Romantik, lebih menonjolkan dari segnusiawi dan daya
imajinasi yang mengundang partisipasi dan idemtsilpengunjung.

3) Pendekatan Intelektual, menonjolkan dari segiuilpengetahuan yang
dimuat dalam konsep galeri budaya pendalunganies)&008).

» Faktor Sirkulasi
Faktor sirkulasi dalam galeri hampir sama dengala mirkulasi pada

museum, dimana sama-sama mengantarkan pengunjutux wmemberikan

kelayakan dalam memamerkan hasil karya. Yang pdiperhatikan dalam



sirkulasi dan interior ruang pamer yaitu pencabay&elembaban relatif dan

suhu. Menurut Ching (2000), faktor yang berpengatatam sirkulasi eksterior

maupun interior yaitu pencapaian, aksen pintu masakfigurasi jalur, hubungan

jalur dan ruang, bentuk ruang sirkulasi. Secarai ridtapat dijelaskan sebagai

berikut,

— Pencapaian yaitu jalur yang ditempuh untuk mendekanuju bangunan.
Pencapaian dibagi menjadi 3, dijelaskan dalam taduekut:

Tabel 2.1. Sirkulasi Pencapaian

Pencapaian keterangan Gambar
Pencapaian suatu pendekatan yang e
langsung mengarah langsung kesuatu = =
tempat masuk, melalui sebuah T r
jalan lurus yang segaris dengar A~
alur sumbu bangunan.
imasuk
Pencapaian Pendekatan yang same ) -
tersamar meningkatkan efek perspekti
pada fasad depan dan bangung > T r
_____________ /o
masuk A
Pencapaian Jalur berputar memperpanjang >
berputar urutan pencapaian Py berputar
N
______________ . l/i,\l
~ 1T
mas:uk ......... < -----------

Sumber: Ching, (2000:231)




— Aksen pintu masuk yaitu penekanan pada jalur masekuju bangunan.
Penekanan ini dapat diwujudkan dengan pembayangauasi, proporsi,
skala, warna, material, tekstur, bentuk langgamakitar pintu masuk, sudut
kecondongan. Dalam merancang aksen yang terpeatatph tujuan yang
akan dicapai dalam perancangan pintu masuk.

— Konfigurasi jalur yaitu tata urutan pergerakan pemgng sampai titik
pencapaian akhir. Konfigurasi tersebut dijelaskalam tabel berikut,

Tabel 2.2. Konfigurasi Jalur Sirkulasi
No | Jalur Keterangan Gambar

1 | Linier Jalan lurus yang ¢

mengorganisir untuk sederet NS 1T
ruang-ruang ;'/Z {—1

2 | Radial Jalan lurus yang berkemban /

dari atau berhenti pada
sebuah pusat 2

3 | Spiral Jalan tunggal menerus, yang

berasal dari titik pusat,
mengelilingi pusat dengan
jarak yang berubah




4 | Grid Dua pasang jalan sejajar yang
saling berpotongan pada jarak
yang sama dan menbentuk
ruang segi empat

E?

5 | Jaringan Jalan yang menghubung
titik-titik ~ tertentu  dalam
ruang

6 | Komposit Kombinasi keseluruhan pola A ——
jalur )T =

[ ig;/
14 e
3 5

Sumber: Ching, (2000:253)

— Hubungan jalur dan ruang dapat difungsikan sebiejsibilitas ruang-ruang

yang kurang trategis. Hubungan jalur dan ruangrarigan dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut,

Tabel 2.3. Hubungan Jalur dan Ruang

No | Hubunga | Keterangan Gambar
n jalur
1 Melalui » Kesatuan tiag
ruang ruang J]
dipertahankan III
= Konfigurasi  jalan I-_] HH L

fleksibel ( ------------------------------- )
-)I\//Iaenr?ghibsulngkan U U L'l L'l

jalan dengan ruang




2 | Menembu | = Jalan dapat
S ruang menembus sebuah( (\ — N
ruang menurup (e ey
sumbunya \) |_|—|—|
= Dapat
menimbulkan
ruang istirahat
3 Berakhir | = Lokasi ruang
dalam menentukan jalan
ruang = Fungsional dar """""“"““"“““')
simbolis

Sumber: Ching, (2000:264) dan analisis 2009

Bentuk ruang sirkulasi lebih utama pada interor go@an yang dapat

menampung gerak pengunjung waktu berkeliling, b#rhesejenak,

beristirahat, atau menikmati sesuatu yang dianggapmenarik. Ruang
pembentuk sirkulasi antara lain:

Tabel 2.4. Ruang Pembentuk Sirkulasi

pintu masuk

dihubungkan melalu

N | Ruang Keterangan Gambar

o | Sirkulasi

1 | Tertutup Membentuk koridgr s
pribadi yang N
berkaitan dengan
ruang-ruang yang




2 | Terbuka padaMembentuk balkor

salah satu yang memberikamn )
sisinya kesan kontinuitas B\
visual

3 | Terbuka padaMembentuk deretar
kedua sisinya | kolom untuk jalan
lintas yang menjad
sebuah perluasa
fisik dari ruang yang
ditembusnya

Sumber: Ching, (2000:269) dan analisis (2009)

2.1.1.3. Persyaratan Perancangan Galeri

2.1.1.3.1. Persyaratan Umum

1. Lokasi yang strategis dan menunjang perancaggkemi. Lokasi perancangan
galeri budaya terletak dipusat kota sehingga sasiubengunjung sangat
mudah, terutama jalur darat. Terletak di kawasaarpahan dan perkantoran.

2. Kondisi existing yang sesuai dengan perancagghani budaya, terutama pada
iklim dan curah hujan yang ekstrim (analisis, 2008)

2.1.1.3.2. Persyaratan Khusus

A. Ditinjau dari Prinsip Perancangan Ruang Galeri
* Proporsi

» Keseimbangafbalance)



Variasi ukuran serta keseimbangan model bentukkdamposisi baik dua
dimensi maupun tiga dimensi, suatu pameran dengaa yang sama harus
diimbangi dengan corak yang berselang seling daii pameran, ukuran objek,
teknik pameran serta pencahayaan.

» Tekananemphasis)

Komposisi sebuah lemari pameran, titik berat hatuggada objek yang
akan dipamerkan.

* Irama(rhythm)

Tata penyusunan lemari kaca harus memiliki iranaamgydiciptakan oleh
berseling-selingnya ukuran besar ataupun kecileyta snodel-model dari benda-
benda yang dipamerkan (Hadisutjipto,1980).

B. Ditinjau dari Bahan dan Koleksi

Kelompok bahan bahan organik adalah objek yangu#&bridari bahan
organik atau langsung mengambil dari alam. Kelompakan-bahan anorganik
yang terbuat dari bahan-bahan fabrikasi.

C. Ditinjau dari Elemen Ruang Dalam
* Elemen Lantai Sebagai Pembentuk Ruang Pamer

Lantai merupakan elemen horizontal pembentuk ruBagla ruang pamer
lantai dengan segala perubahannya sanga berpelan d#nciptakan suasana
ruang. Menurut Ching (1979), elemen horizontal suaiang dapat dipertegas
dengan cara meninggikan maupun menurunkan bidangi ldan lantai dasar.

Dengan demikian akan terbentuk suatu ruang yapgs&dr.



Kesatuan ruang dan kesatuan visual pada ruang pgamegr ada akibat
penurunan dan peninggian elemen lantai terhadapdakea sekelilingnya
bergantung pada skala perbedaan ketinggian (Ché1), yaitu sebagai berikut:
a) Sisi-sisi bidang tertentu tanpa batas, kesatuarurgdn ruang dan visual

dipertahankan, pencapaian secara fisik dengan nuitithpkan.

b) Beberapa hubungan visual dipertahankan, kesatwang ferputus, pencapaian
secara fisik menuntut adanya tangga atau ramp.

c) Kebutuhan ruang visual atau ruang terputus, daeigdng yang ditinggikan
diisolir dari tanah atau bidang lantai, bidang yalitgqhggikan diubah menjadi
unsure atap dari ruang di bawahnya.

* Elemen Plafond Sebagai Pembentuk Ruang Pamer

Menurut Gardner (1960), langit-langit/plafond yaegsuai untuk ruang
pamer (exibition hall) adalah langit-langit yandpagian dibiarkan terbuka untuk
keperluan ekonomis serta memberikan kemudahan akiés terhadap peralatan
yang digantung/dipasang pada langit-langit.

Langit-langit pada ruang pamer merupakan elemen starktural yang
membatasi pandangan manusia, karena tidak perlahaanpengaruh-pengaruh
cuaca maupun memikul beban. Disamping itu, la@gigit juga berfungsi sebagai
tempat untuk meletakkan komponen berkaitan denganghayaan sebagai salah
satu faktor yang mempengaruhi ruang pamer.

« Elemen Fleksibilitas Pembentuk Ruang Pamer
Flexible can definded as : eaxily changed to seivrcondition(Homby,

1987), dan dalam bahasa Indonesia berarti mudasudigcan dengan kondisi



yang baru. Dapat disimpulkan elemen yang fleksieehrti elemen pembentuk
ruang yang dapat diubah untuk menyesuaikan dengadid yang berbeda,
dengan tujuan kegiatan baru tersebut dapat diwaskdptimal mungkin pada
ruang yang sama.
Fleksibilitas pada pembentukan ruang pamer dalamnpanaan memiliki
unsur-unsur sebagai berikut :
o Efisiensi
Efisiensi atau daya guna berarti kualitas dan kepuam untuk melakukan
sesuatu dengan baik, cakap dan dengan sedikit deahaaktu. Dalam bidang
arsitektur, dapat berarti kualitas dan kemampuameh asritektur untuk
dimanfaatkan seoptimal mungkin dengan sedikit tdapa berbagai kesulitan
yang ditemui.
o Efektifitas
Efektifitas atau tepat guna berartikemampuan mercaasaran, tujuan,
maksud secara proporsional. Dalam bidang arsitegncapaian tujuan yang
diinginkan adalah melalui pewadahan fasilitas beadean karakteristik
kegiatan dan kualitas yang diinginkan, sehinggdites dapat dimanfaatkan
secara optimal sesuuai dengan kebutuhan.
— Tinjauan Partisi sebagai elemen Pembentuk fleksibituang
Fleksibilitas ruang pamer dapat dibentuk dengartispaPartisi adalah
komponen vertikal dinding yang tidak kaku, yangfinegsi serupa dengan lantai

dan langit-langit, membatasi dan mengorganisasigaialam (interior space).



Partisi yang digunakan sebagai penghalang/penasian dapat berfungsi
untuk :
a. Mengendalikan pergerakan yang melalui dan di dalsang tertutup
b. Membagi ruang-ruang dengan lingkungan yang berbeda
c. Mengisolasi/menahan aktivitas berbahaya maupunkdimgan dalam
ruang yang berdekatan dengan aktivitas tersebut.
Partisi yang digunakan sebagali filter/penyaringldél dalam ruang pamer,
dapat berfungsi untuk :
a. Mengendalikan arus panas dengan mengurangi tingkat
transfer/perpindahan arus
b. Menghalangi transisi cahaya
c. Mencegah kontak visual diantara ruang-ruang testutu
d. Mengontrol atau mengurangi transisi suara.
Menurut Watson (2000), partisi sebagai pembagi usuatiang
dikelompokkan ke dalam empat tipe utama, yaitu gadaerikut :
o Partisi Permane(Fixed Partition)
Partisi permanen didirikan dengan berbagai macampkoen standar, dan
tidak dapat dibongkar maupun dipindahkan.
a) Rangka partisi terdiri dari rangka inti yang dikipidengan papan
prefabrikasi, baik yang sudah difinishing maupufinishing.
b) Badan partisi terdiri atas berbagai elemen yangerdikk yang

dikombinasikan dengan rangka inti dan lapisan pgmya.



c) Partisi berlapis terdiri dari papan yang dibentutuld rangka inti serta
lapisan penutupnya, seperti partisi papan gypsum.
o Partisi yang dapat Dipindahk@Rortable Partition)
Partisi yang dapat dipindahkan terdiri atas panefabrikasi yang dapat
dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainya.
a) Terdiri atas papan sekat yang berdiri sendiri denglas sebagai alat
keseimbangan
b) Partisi berketinggian penuh dari lantai hingga iatamgit, lantai sebagai
penyangga panel dan langit-langit sebagai penalgamn panel tetap
seimbang
c) Partisi yang dapat dipindahkan ini, dalam pemasamgatidak melekat
langsung pada lantai, serta tidak dapat melekajslarg pada lantai,
serta tidak dapat dikaitkan langsung pada langigita
o Partisi yang dapat Bergerak
Partisi dapat digerakkan atau dijalankan ini mekapadinding semi permanen
yang berguna untuk membagi ruangan. Pengaplikadaéaom pembentukan
ruang, partisi terbuat dari elemen prefabrikasusli;i menjadi keseluruhan
dinding. Partisi ini disusun menyarupai pintu lipaing dapat digeser untuk
menyatukan beberapa ruang kecil menjadi suatu anmayang luas.
a) Terdapat dua macam partisi yang dapat bergeraki ymttisi panel
(panel partition)dan panel lipataccordion partition)
b) Partisi bergerak dilengkapi dengan rel yang daj@dsang pada lantai

maupun langit-langit



c) Partisi bergerak dapat dioperasikan secara menwalpum dengan
menggunakan alat penggerak otomatis.

o Partisi yang dapat Dibongkar PasdRglicated/Demountable Partition)
Partisis yang dapat dibongkar atau dilepas merupakatisi semi permanen
pada posisi tetap, didesain sedemikian rupa seaidggat dipindahkan dengan
mudah dan secara berkala.

a) Keuntungan system partisi yang dapat dibongkamuyditlesain untuk
dapat dipindahkan dengan mudah disesuaikan dermrtuban ruang

b) Partisi dapat dipasang tepat diatas karpet, menkadahuntuk
pemindahan partisi dengan cepat

c) Lapisan papan panel yang telah difinishing, yanoasing permanen
pada rangka inti, sehingga memudahkan pemindahésipa

D. Ditinjau dari Sistem Pencahayaan dan FleksibilitadRuang Pamer

Kehadiran cahaya pada lingkungan ruang dalam bartujmenyinari
berbagai bentuk elemen-elemen yang ada di dalamgyusedemikian rupa
sehingga ruang menjadi teramati, terasakan secasaalv suasananya

(Honggowidjaja, 2003). Disamping itu, cahaya dipakan dapat membantu

pemakai ruang dapat melakukan kegiatan/aktivitasig@agan baik dan terasa

nyaman.
Pencahayaan pada hal-hal khusus memerlukan irgemsihaya yang cukup
tinggi dengan jangkaun cukup luas, sehingga menuukmekanisme visual

tingkat efisiensi tinggi (Neufert, 1992).



Sistem pecahayaan yang mendukung sebuah ruang paengssarkan
sumber serta fungsinya dibedakan menjadi tigay ys@bagai berikut :

a) Pencahayaan Alami
Pencahayaan alami berasal dari sinar matahari.g8ebalah satu sumber
pencahayaan, sinar matahari memiliki berbagai taslipancahayaan
langsung yag baik. Pencahayaan alami dapat dipedaiegan memberikan
bukaan-bukaan pada sebuah ruangan, berupa jendigisiedan pintu.
Melalui bukaan, kemungkinan sinar matahari untukmimentu aktivitas
terutama visual pada sebuah ruangan. Penggunaanmsatahari sebagai
sumber pencahayaan alami akan mengurangi biaya asipeal.
Pencahayaan langsung dari cahaya matahari didagatumbukaan pada
ruang, berupa bukaan pada bidang, sudut diantdemdpibidang. Bukaan-
bukaan dapat diletakkan pada dinding maupun ldaggH.

b) Pencahayaan Merata Buatan
Pencahayaan buatan merupakan pencahayaan yan@glé®edas tenaga
listrik. Suatu ruangan cukup mendapat sinar alamdap siang hari.
Kebutuhan pencahayaan merata buatan ini disesudiwagan kebututhan
aktivitas akan intensitas cahaya serta luasan ruBegcahayaan merata
buatan berupa lampu pijar atau lampu halogen y@pasdng pada langit-
langit, maupun lampu sorot dengan cahaya yang naelaghke dinding
untuk penerangan dinding yang merata.

c) Pencahayaan Terfokus Buatan



Pencahayaan terfokus buatéartificial lighting) merupakan ahay yang

berasal dari tenaga listrik. Pencahayaan terfokimsakbudkan untuk

memberikan penerangan pada objek tertentu yang adiemspesifikasi
khusus atau pada tempat dengan dekorasi sebagmi perhatian dalam
suatu ruang, berupa lampu sorot yang dipasang pau#ng, partisi,
maupun langit-langit.

E. Ditinjau dari Sirkulasi Ruang Pamer

Pengelola jalur pergerakan dalam suatu kegiatareganperlu dilakuakan
agar memberikan kenyamanan juga akan memberikaankesenarik dan
komunikatif anatara penataan objek pamer dan pgmggmya. Hal ini yang perlu
diperhatikan adalah kecenderungan-kecenderungdmlasir yang dibutuhkan
pada tempat-tempat khusus pengamatan yang rdlaii gruang dengan teknik
presentasi aktif dan demonstrasi).

Ormsbee (1961), juga mengungkapkan kecenderungamgupging
melakuakn pergerakan yang bertolak belakang emalsimanusia. Pergerakan
tersebut secara sadar maupun tidak sadar dipemgalefm keinginan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, antara lain :

a) Faktor Pendorong, yaitu sebagai berikut :

» Kecenderungan untuk bergerak ke suatu tempat yasrgikat, suatau

perubahan (tempat terbuka, suasana lain, bentaknikndan leluasa)

« Tempat mempunyai kontras kuat dan

e Sesuatu yang aktual, ke kelompok manusia atau adeegiatan yang

menarik.



b) Faktor Penghambat, yaitu kecenderungan pengunjangnél lelah ketika
mengamati, adanya rintangan fisik karena tuntutan bahaya.

Koleksi yang dipamerkan harus dapat ditampilkanasedelas dengan
penerangan yang merata dan bebas bayangan. Uniulpehcahayaan yang
dimungkinkan mendukung penampilan objek dapat lzepgmerangan merata da
penerangan setempat. Cahaya buatan untuk meniagkdtknsentrasi dan
pembentuk suasana ruang, yaitu cahaya sebagaksubje

Pembentukan suasana melalui pencahayaan buatamlidaisarkan atas
kedudukan cahaya sebagai subjek dimana cahaydabgrasti dan penentukan.
Memanfaatkan cahaya sebagai sarana penunjang auasang yang diharapkan
dapat mendukung imajinasi pengamat terhadap kodlsksdapat pula mendukung
suasana yang tidak membosankan. Hal ini dapat @ickgmgan permainan gelap
terang (intensitas iluminasi), yang antara lairbbatuk :

» Cahaya dalam bentuk 3 dimensi (ruang)
» Cahaya dalam bentuk 2 dimensi (bidang)

Secara keseluruhan, unsur-unsur tersebut dapatnakgo untuk
membentuk suasana ruang dalam yang diinginkanngkda pada ruang pamer,
selain unsur-unsur tersebut diatas, dalam peranoayg juga perlu
memperhatikan sistem penyajian koleksi. Dalam peny&oleksi, terdapat tiga
komponen pokok saling berkaitan, yaitu:

* Pengunjung
Penyajian koleksi dapat memberikan kenyamanan padgunjung, ada

tiga hal yang dapat menjadi pertimbangan, yaitu:



1) Kenyamanan pengamatan, berupa proses komunikasialviantara
pengamat terhadap koleksi, terdiri dari:
a) Kenyamanan pengamatan melihat objek dengan jetaand terkandung
dua hal, yaitu:
» Kejelasan secara visual
Dalam hal ini, pengunjung harus dibantu dengaresygiencahayaan
dalam ruang sehingga koleksi koleksi dapat terlilesitgan jelas.
» Kejelasan secara informasi
Dimaksudkan agar pengunjung dapat mengetahui Hhalyaag
berkaitan dengan koleksi dengan cara memberikaat tkan tulisan.
b) Kenyamanan pengamatan yang berkaitan dengan keraampata
memandang. Merupakan batas-batas sudut kemampuata ma
memandang, yang dapat dilihat dari gerakan kepatandata pengamat
serta tinggi pengamat.
2) Kenyamanan gerak sirkulasi
Gerak sirkulasi manusia dalam mengamati koleksgaapenting. Artinya,
karena diharapkan dengan kenyamanan gerak terselenéka tidak
merasakan kebosanan. Untuk mengatasinya, selaigadepemakaian
bentuk-bentuk sirkulasi yang monoton pada setisangupamer, seperti
yang sudah dianalisa pada sub bab sebelumnya nangjekulasi, juga
dengan adanya pembedaan sirkulasi antara geraknpernang stasioner,
yaitu gerak di tempat pada saat pengamat mengauolatksi dan gerak

mobile. Pembedaan ini dimaksudkan agar gerak pesgam@ng diam



(mengamati koleksi) tidak terganggu dengan gendkilsisi pengamat yang

terus bergerak, dengan cara pembedaan warna ldimigkat iluminasi

pencahayaan, pembedaan jarak sirkulasi atau plafpadg dibuat

bertingkat.

3) Suasana yang tidak membosankan dan menimbulkamukegje dalam

pameran

Sistem pameran yang ada pada Galeri Budaya pangelwadalah:

» Sistem Pameran Tetap
Merupakan penyajian koleksi Galeri yang berfungfiagai koleksi tetap
dan tidak berubah dimana koleksi ini langka. Wagameran relative
tetap, dengan rotasi perputaran koleksi maksintah@n.

» Sistem Pameran Temporer
Merupakan penyajian koleksi Galeri yang bersifdiaggi galeri (dapat
diperjual belikan) kerena koleksi dapat diproduksmbali. Jenis dan
karakter koleksi tidak tetap dengan waktu pameramgyrelative singkat
maksimal 2 bulan dengan materi/tema yang selalublad.

» Sistem pameran terbuka
Merupakan penyajian koleksi Galeri yang dilakukanadea terbuka,
bersama dengan pertunjukan seni kebudayaan yaagplikan agar

pengunjung tidak merasa monoton.



F. Ditinjau dari Tempat Display

Pada dasarnya masalah display ini tergantung kepgalauang, jenis objek
tepat dan penerangannya sehingga dalam penampitapak harmonis dan
artistik juga memijelas penglihatan pengunjung datanikmatinya.

Untuk display dalam ruang galeri perlu kiranya pdompokan masing-
masing jenis bahan, dengan tujuan agar system pealignnya lebih mudah,
tidak memakan terlalu banyak tempat, cukup artistdn pengunjung yang
menikmati diatur sedemikian rupa sehingga harmonis.

G. Ditinjau dari Keamanan Objek Bagi Pengunjung

Masalah keamanan dalam display ini sangat pentamgnia benda koleksi
seni dan budaya pada umumnya sangat menarik, rreutarhadap kolektor
benda-benda antik, maka keamanan harus benar-tberpamin. Agar objek
terkontrol dengan baik maka sistem pendokumentaardara lain :

1. Pencatatan identitas benda-benda yang ada

2. Pemeriksaan tentang penyakit atau cacat objekoigrse

3. Pemotretan kondisi koleksi baik sebelum maupun dedsuperlakuan
konservasi dilaksanakan

4. Catatan tentang bahan kimia pernah diaplikasikan

5. Pemberian nomor inventaris dan pengkartuan yangrbdsenar sistem dan
mudah untuk pengontrolanya

6. Pencatatan yang menyeluruh dalam bentuk formulir

Disamping sistem tersebut, sistem usaha pengamanaadap pencurian

perlu digalakkan. Oleh sebab itu, setiap koleksigyanudah dibawa sebaiknya



ditempatkan pada vitrin yang telah diberi kuncin dean lebih baik lagi jika
setiap ruangan diberikanstrument video shogkamera pengintai).
Yang ditimbulkan oleh binatang dan tumbuh-tumbuhdalah :
- Kerusakan karena rayap, ngengat, binatang-bindtaciglainnya dan tikus
- Kerusakan karena humus, cendawan dan sejenisnya.
Kerusakan yang disebabkan oleh karena kotoran mysatiebu, abu rokok,

sampah dan sebagainya.

Koleksi
oo p

Gambar 2.1. Jarak pengamat - koleksi
Sumber : Neufert 2002, 250

Keselamatan benda-benda koleksi harus diperhatidasur-unsur yang
bisa menimbulkan kerusakan dapat disebabkan olefusia alam, binatang,
tumbuh-tumbuhan dan kotoran. Yang ditimbulkan alemusia :

- Vandalisme

Misalnya, memotong, merobek, menusuk-nusuk dengagaga maupun

tidak sengaja. Menggores-gores koleksi dengan beedda tajam atau

alat-alat tulis. Kebiasaan remaja sekarang adalehuhsi dan mencoret-

coret.



Perbuatan vandalism ini banyak terjadi karena keae dan kurangnya
kesadaran akan benda-benda yang bernilai sejanah ksirangnya apresiasi
kepada nilai-nilai kebudayaan bangsa.

- Penyakit ingin meraba
Umumnya orang tidak puas hanya melihat saja, meneksih penasaran
apabila tidak meraba benda-benda koleksi yangadiiiija.

- Kelalaian yang dilakukan oleh para pengunjung
Bersandar pada vitrine dan koleksi lainnya. Menaikkaki pada koleksi,
membuang sampah dan puntung rokok sembarangan.

- Kebiasaan merokok
Bukan saja asapnya, tetapi juga abunya akan meikerbpolusi. Apalagi
rokok yang masih menyala dapat menimbulkan kebakara

- Pencurian
Pencurian ini sangat merugikan dan menghilangkdakkb benda-benda
bernilai sejarah.

Masalah kerusakan yang ditimbulkan oleh alam :

- Kerusakan karena hujan/air

- Kerusakan karena sinar matahari

- Kerusakan karena udara lembab.

H. Ditinjau dari Vitrine

Vitrine adalah lemari untuk menata benda-benda ksaleUmumnya

dipergunakan untuk tempat memamerkan benda-bemdgatigiak boleh disentuh,



benda-benda karena mempunyai bentuk yang kecil-k¢au karena nilainya
yang tinggi sehingga dikhawatirkan hilang dicuri.
Bentuk vitrine harus memenuhi persyaratan-persgars¢bagai berikut :

1. Keamanan koleksi harus terjamin
Selain harus indah bentuknya, bentuk vitrin haruagus pula
pengerjaannya, juga harus kokoh dan kuat. Benddabgang tersimpan di
dalam vitrine harus aman dari pencemaran dan peamcufonstruksinya
harus direncanakan agar sirkulasi udara dapat &edeshgan baik, sehingga
udara di dalam vitrine dapat dikendalikan, tidaklypganas dan lembab.
Panas lampu akan dapat merusak koleksi. Karenaititine sebaiknya pada
bagian yang atas yang berlampu dilubagi agar pdiaaslampu dapat
keluar, tetapi lubang-libang itu harus ditutup demgnemakai kawat kasa
(kawat nyamuk), agar serangga atau binatang k&cihya jangan sampai
masuk ke dalam vitrine. Untuk vitrine-vitrine yarakan dipergunakan
dalam pameran temporer sebaiknya kakinya diberia radar mudah
memindah-mindahkannya.

2. Memberi kesempatan kepada pengunjung agar lehitadel dan mudah
serta enak melihat koleksi yang ditata di dalamnyi&ine tidak boleh
terlalu tinggi ataupun terlalu rendah, tinggi remdaangat relatif. Sebagai
patokan kita, sesuai dengan tinggi rata-rata tumdnusia Indonesia.
Umpama tinggi rata-rata tubuh manusia Indonesiararit60 cm — 170 cm,
dan kemampuan gerak anatomis leher manusia kinaskkitar 30° (gerak

keatas, ke bawah, maupun ke samping), maka tiniggiesseluruhnya kira-



kira 240 cm sudah memadai, dengan alas terendalb G3n dan tebal
vitrine minimal 60 cm. Kalau diperlukan vitrine yaebih tinggi dari itu
untuk koleksi besar, maka kita harus perhatikannétjangan terlalu tipis
dan ramping perbandingannya, karena dikhawatirkadam terbalik dan
roboh. Selain itu, kita harus perhatikan pula pegreamnya harus di
ruangan yang agak luas sehingga pengunjung akaahmelihat koleksi

yang ditata di dalamnya.

Koleksi
Peleksi

Gambar 2.2. Jarak dan sudut pandang pengamat
Sumber : Neufert 2002, 250

. Pengaturan cahaya tidak boleh mengganggu kolekspumamenyilaukan
pengunjung. Lampu-lampu yang dipasang di dalam ineitr kalau
menyilaukan mata, tentu akan menyulitkan oranghmatlhenda-benda yang
ditata dalam vitrine tersebut. Oleh karena itusdhakan agar sinar lampu
hanya menyinari benda-benda yang dipamerkan saean{a ialah bila
meletakkan lampu harus terlindung, jangan sampaihde sumber
cahayanya dari arah pengunjung. Selain tidak bolebngganggu

pengunjung, penyinaran juga tidak boleh merusaleKsnl Seperti kita



ketahui, bahwa cahaya yang sangat berlebihan itaenga akan merusak

koleksi. Penggunaan lampu harus diperhitungkanrbélmuk benda-benda

organik, misalnya kayu, kulit, kain kertas dan Ipgrdarang yang berwarna

harus menggunakan cahaya 50 lux sampai 150 lux.

. Bentukvitrine harus disesuaikan dengan ruangan yang akan ditieaipia

vitrine tersebut. Menurut bentuknya disesuaikan dengaenpeatannya ada

bermacam-macam, antara lain :

a. Vitrine dinding
ialahvitrine yang diletakkan berhimpit dengan dindiMitrine ini dapat
dilihat bagian dalamnya hanya dari sisi samping dm depan. Bagian
yang tampak itu saja yang diberi kaca polos, sddangagian belakang
berhimpit dengan dinding dan tertutup dengan rapat.

b. Vitrine tengah
ialah vitrine yang diletakkan di tengah, tidak melekat pada idod
Vitrine ini isinya harus terlihat dari segala arah. Keengisinya harus
terbuat dari kaca polos. Untuk meneramgiine, dapat menggunakan
lampu sorot yang diletakkan di plafond atau sudas$ auangan. Karena
itu, bagian atas davitrine itu harus ditutup dengan kaca polos juga agar
sinar dari luar dapat tembus menerangi koleksi yategdi dalam vitrine
tersebut. Meletakkan lampu di luar paddrine tengah ini untuk
menghindari pemasangan kabel-kabel yang kelihadainlwhr, sehingga

keindahan ruangan akan terganggu.



c. Vitrine sudut,
ialah vitrine yang diletakkan di sudut ruangavitrine ini hanya dilihat
dari satu arah saja, yaitu dari depan, dinding yiany melekat pada
dinding ruangan. Pemasangan lampu-lampunya samagaien
pemasangan lampu padé&ine dinding.

d. Vitrine lantai,
ialahvitrine yang letaknya agak mendatar di bawah pandangaakitat
Biasanya untuk menata benda-benda yang kecil yangsHdilihat dari
dekat. Dapat ditempatkan degan cara menggantungkaada dinding,
berdiri sendiri atau bergabung denguaitrine lainnya. Vitrine lantai
ukurannya jangan terlalu rendah karena akan mekgaoliorang melihat
koleksi di dalamnya. Untuk pengunjung anak-analkatippla diletakkan
tangga diseputarnya.

e. Vitrine tiang,
ialah vitrine yang secara khusus yang ditempatkan di sekitaug.tia
Vitrine ini sebenarnya masih tergolong vitrine tengah rkareisa dilihat
dari berbagai arah. Lampu-lampu penerangannya ddipasang dari
dalam.Vitrine yang telah disebutkan satu persatu tadi diataatdsga
dipadukan dengan berbagai variasi, tetapi variasijangan terlalu
banyak ragamnya, sederhana saja yang penting agdaibenda yang
dipamerkan dapat tertampung dan ruangan tampakbaegndan serasi

(Udansyah, 1980).



I. Ditinjau dari Sarana Penunjang Galeri Budaya
* Tempat Pertunjukan
Tempat pertunjukan pada galeri budaya pendalungassebagai penambah
fasilitas dan ciri khas galeri. Disamping sebagaigmbah fasilitas, juga sebagai
tempat rekreatif agar pengunjung galeri tigak nmeen@mnuh dan bosan dengan
hanya melihat koleksi, tetapi juga bisa menikmasilitas pertunjukan seni dan
budaya pendalungan.
o Pertunjukan indoor adalahpertunjukan yang dilakukan didalam ruangan
o Pertunjukan outdoor adalah pertunjukan yang dilakukan diluar ruangan.
2.1.2. Pengertian Budaya
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Saasgéiubuddhayah
yang merupakan bentuk jamak danddhi(budi atau akal) diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.
( http://en.wikipedia.org/wiki/budaya)

Menurut Edward B. Tyloy kebudayaan merupakan keseluruhan yang

kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahkepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampaim yang didapat
seseorang sebagai anggota masyarakép:(/en.wikipedia.org/wiki/budaya)
Definisi-definisi tersebut, dapat diperoleh penigerimengenai kebudayaan
yaitu sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide gagasan yang terdapat
dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupaarskhri, kebudayaan itu
bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudaydalala benda-benda yang

diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang benmdberupa perilaku dan



benda-benda yang bersifat nyata, misalnya polajpetdaku, bahasa, peralatan
hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan laiin-la
2.1.2.1. Kebudayaan Indonesia

Kebudayaan Indonesia walau beraneka ragam, namda pasarnya
terbentuk dan dipengaruhi oleh kebudayaan besanyai seperti kebudayaan
Tionghoa, kebudayaan India dan kebudayaan Arabud@man India terutama
masuk dari penyebaran agama Hindu dan Buddha dartara jauh sebelum
Indonesia terbentuk. Kerajaan-kerajaan yang beskafa agama Hindu dan
Budha sempat mendominasi Nusantara pada abad kasBhiiditandai dengan
berdirinya kerajaan tertua di Nusantara, Kutai, g@npada penghujung abad ke-
15 Masehi(http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaanindonesia)
2.1.2.2. Kebudayaan Jawa Timur

Kebudayaan Jawa Timur juga memiliki beragam budayey berkembang
sejak kerajaan ataupun era kemerdekaan. Konsekwarigin budaya di atas
mendorong munculnya seni rakyat di Jawa Timur antam Kiprah Glipang
(Probolinggo), Tari Rateb (Sumenep), Jaran KepaKegdi(i),Tari Tiban
(Tulungagung), Jaran Pegon (Madura),Wayang Bebacit@h), Tari Topeng
(Malang) dan sebagainya. Kesenian rakyat ini selpagiasih berkembang dan
sebagian mulai meredup. Kesenian rakyat yang mabsitkembang adalah
kesenian rakyat yang masih menjadi bagian sosioikulan ekonomi rakyat

setempat(http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaanindonesia)



2.1.2.3. Kebudayaan Pendalungan di Kota Probolinggo

Kebudayaan yang berkembang di seluruh kabupaterkatanProbolinggo
khususnya mengambil percampuran budaya Jawa-Magaray memiliki
kemiripan antara kedua budaya tersebut. ContohTajaRemo yang sebagian
besar terkenal diseluruh Jawa Timur Juga ada dibegitu juga dengan seni
Ludruk yang dimainkan dengan berbahasa maduraateaudidaerah pinggiran
kabupaten Probolinggo. Budaya-budaya Pendalung@robiolinggo yaitu:
1. Pertunjukan Ludruk

Perlengkapan dalam pertunjukan ludruk, misalkatepgkapan alat musik
dalam pertunjukan (gamelan, pakaian khas,dan #am)-Hapat dijadikan sebagai
koleksi dalam galeri bugaya.
2. Pertunjukan Tari Glipang

Tari Glipang diciptakan oleh Sari Truno Tari dimaBhpang berasal dari
kebiasaan masyarakat secara turun-temurun yangngi&himenjadi tradisi.
Awalnya nama tari tersebut “Gholiban” berasal ddahasa Arab yang artinya
kebiasaan.Tari Glipang memang sudah menasional dan menjadietmark

Kabupaten Probolingg@ww. HalimahWordPress.com).

Sumber : www.tari glipang.com (2009)
Koleksi yang dapat dimasukkan dimasukkan dalamkisolgaleri budaya

pendalungan adalah peralatan pertunjukan tarirggiipa



3) Kerapan Sapi
Merupakan istilah untuk menyebut perlombaan pacam yang berasal

dari Pulau Madura, Jawa Timhttp://en.wikipedia.org/wiki/kerapansapi).

Gambar 2.4. Kerapan Sapi
Sumber : www.kerapan sapi.com (2009)

4) Kerapan Kambing

Kerapan kambing adalah salah satu budaya asli tdi Rmobolinggo yang
diadakan setiap 1 tahun sekali, kerapan kambinglismlakan dengan melalui
perlombaan yang diikuti oleh beberapa peserta darbagai daerah seperti
Lumajang, Bondowoso, Pasuruan. Kerapan kambingyitelai 2 ekor kambing

yang ditunggangi oleh 1 orang pesentanv{v.kerapankambing.com)

Gambar 2.5. Kerapan Kambing
Sumber : www.kerapan kambing.com (2009)



5) Jaran Bodhak

Menurut terminologi bahasa Jawa, jaran berarti kaida bodhak (bahasa
Jawa dialek Jawa Timur, khususnya wilayah timumatiewadah, bentuk lain.
Jadi, Jaran Bodhak berarti kuda yang ditempati &tada dalam bentuk lain.

(www.Jaran bodhag.com)

Gambar 2.6. Jaran kencak
Sumber : www.Jaran bodhag.com (2009)

Gambar 2.7. Kesenian Jaran bodhak
Sumber : www.Jaran bodhag.com (2009)

Kelima kebudayaan ini dijadikan sebagai bahan mpédngan dalam
perancangan galeri budaya yang disesuaikan dengatay®-budaya asli
Pendalungan terutama kota Probolinggo. Koleksi ydiagbil dan ditempatkan
sebagai koleksi budaya pendalungan adalah peraldi@m perlengkapan
pertunjukan, misalnya baju tari-tarian, perahu Khesdalungan. Mengenai jenis-
jenis kebudayaan kota Probolinggo, maka selanjutdgpat dikembangkan
kedalam syarat-syarat dalam perancangan galeriyaudgar perancangan yang

diinginkan sesuai dengan konsep dan tema.



2.2. Tema Rancangan

Tema dalam perancangan galeri budaya pendalungamlikiehubungan

antara geometri (kerena perolehan ide bentuk ftielps dari sifat-sifat dan tata

olah geometri), kebudayaan pendalungan, ayat-ayguran yang menjelaskan

tentang angin (agli-nagli) sebagai konsep perararadgn diaplikasikan ke dalam

bentuk fisik yaitu metafora angin.

2.2.1. Geometri

A. Pengertian geometri

Menurut Purnomo (1992), geometri diartikan sebagai:

o

Geometri dapat dipahami dalam arti sebagai bangaigtn matematikal yang
dapat diperankan dalam arsitektur kedalam berl@ganan da potensi yaitu
bentuk dasafbasic form) bentuk primer(primary form), bentuk akhir(final
form).

Geometri adalah alat berkomunikasi dengan menggumahkedia rupa dua
dimensi atau tiga dimensi.

Geometri memiliki unsur utama garis, bidang darusud

Geometri berada dalam ranah bentuk arsitektur geitanetri dianggap sebagai
sebuah benda pejal (solid)

Geometri diperlakukan sebagai ruang arsitektug tidnggap sebagai sebuah
benda yang lowong (void)

Maka, geometri adalah adalah segala sesuatu yamgusieng bentuk-

bentuk dasar seperti perseqgi, lingkaran, segitgasgbagainya.



1. Teknik olah geometri

Tabel 2.5. Teknik Olah Geometri

No Teknik olah geometri Gambar

1 | Translatio{menerjemahkan/memberikan
penjelasan)

g
=lA

Rotation

2 | Rotation(memutar/pemutaran)

ol
ok

3 | Reflection(pencerminan/pembayangan

4 | Scale(skala)

5 | Stretching(peregangan/pemanjangan)

e+l

Stretching ' |




6 | Shrinking(penyusutan)
; = _?‘r \ i\
Shrinking '
7 | Twisting(Pembengkokan)
8 | Addition/aditif (penambahan)
9 | Augmentatior{pengimbuhan)
10 | Reduction(pengurangan)
11 | Substraction(pencuwilan/dikurangi)

Pencuilan -




12 | Decompotition 2D-30dekomposisi 2D:
3D)

13 | Decompotition 3D-20dekomposisi 3D:
2D)

14 | Peeling(Pengkulitan)

15 | SquenzingPemerasan)

16 | Warping(Pemuaian)

17 | Layering(pelapisan)

Warping (‘pemuall'ia'n)
+ @+l

Layering

Sumber: Purnomo, (1992)



2. Karakteristik geometri

 Geometri membantu membuat bentuk yang mudah digahdam
dimengerti.

* Memberi kemampuan menjelaskan bentuk dengan tepat.

» Dapat memberikan perasaan yang kuat pada setiag demgan keberadaa
bentuk yang sudah padtindeniabelity)dan kesempurnaan dari bentuk-
bentuk geometri.

« Geometri memberikan penyelesaian terhadap geom@trisuatu bentuk,
kemudian memberikan seperangkat bentuk siap pakag ylapat diolah
(manipulateddalam beberapa cara, (Junara, 2008).

3. Unsur-unsur pembentuk geometri

Menurut Ching, (2000:3) ada beberapa sebab murgdogtu bentuk, yaitu:

 Titik, menunjukkan posisi dalam ruang.

» Garis, terbentuk dari dua titik atau lebih yang rikinpanjang, arah dan
pOSisi.

« Lempeng (bidang), terbentuk dari garis yang dihgkan dan
dipertemukan dari titik terujung. Lempeng memilganjang, lebar, wujud,
permukaan, orientasi dan posisi.

* Lempung (volume), terbentuk dari penggabungan lagaebidang yang
memiliki panjang, lebar, tinggi, ruang, permukaamientasi dan posisi.

Maka dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut,



Geometri l

Rupa 2D l Bangun 2D & 3D l

Transformasi bentuk Tit“.(
/ Garis

l Bidang

Lempeng

- Lempung (volume).
Dinamis/bergerak l

Gambar 2.8. Proses Transformasi Bentuk Geometri
Sumber : hasil analisis (2009)

2.2.2. Budaya Pendalungan

Kebudayaan Pendalungan adalah budaya hasil asimiltesa kebudayaan
Madura dan jawa yang menghasilkan kebudayaan Adapun mata pencaharian
meyoritas masyarakat Pendalungan adalah petamealagan. Berikut ini adalah

gambaran proses asimilasi budaya Pendalungan.

Asimilasi !
Budaya jawa I Budaya madura =
.

Bahasa,

Pertunjukan, adat da
tari-tarian

Budaya pendalungan

Mayoritas petani dan
nelayan, bahasa jawa kasa
dan Madura kasar

Proses transformasi

Dinamis/bergerak

i

Gambar 2.9. Proses Transformasi Budaya Jawa-Madiamgadi
Budaya Pendalungan
Sumber : hasil analisis (2009)



2.2.3. Angin
Angin yang sering berhembus dikota probolinggo @&@uahngin gending
yang bersifat kering dan panas, kecepatannya manc@Pkm/jam. Ada
bermacam-macam pengertian angin baik secara umwpunalalam Al Qur'an.
2.2.3.1. Pengertian Angin Secara Umum
a. Pengertian Angin
Angin yaitu udara yang bergerak yang diakibatkah abtasi bumi dan juga
karena adanya perbedaan tekanan udara(tekanan keggkanan rendah) di
sekitarnya. Angin merupakan udara yang bergerakielanan tinggi ke tekanan
rendah atau dari suhu udara yang rendah ke suhua ugang tinggi
(httpeducation.feedfury.comcontent16689388-angim)ht
b. Sifat Angin
Apabila dipanaskan, udara memuai. Udara yang takhuai menjadi lebih
ringan sehingga naik. Apabila hal ini terjadi, te&a udara turun kerena udaranya
berkurang. Udara dingin disekitarnya mengalir kagat yang bertekanan rendah
tadi. Udara menyusut menjadi lebih berat dan tleitanah. Diatas tanah udara
menjadi penas lagi dan naik kembali. Aliran naikmygkra panas dan turunnya
udara dingin ini dinamanakan konveksitpeducation.feedfury.com8-angin.html).
c. Terjadinya Angin
Angin terjadi karena adanya perbedaan tekanan wdataperbedaan suhu
udara pada suatu daerah atau wilayah. Hal ini iarkaengan besarnya energi
panas matahari yang di terima oleh permukaan bBada suatu wilayah, daerah

yang menerima energi panas matahari lebih besar mleanpunyai suhu udara



yang lebih panas dan tekanan udara yang cendegbitgrendah. Perbedaan suhu

dan tekanan udara akan terjadi antara daerah yangrima energi panas lebih

besar dengan daerah lain yang lebih sedikit memergmergi panas, yang
berakibat akan terjadi  aliran udara pada  wilayah rsetaut

(httpeducation.feedfury.comcontent16689388-angim)ht
d. Jenis Angin

Angin secara umum diklasifikasikan menjadi 2 yaitgin lokal dan angin
musim.

Angin lokal 3 macam yaitu :

1. Angin darat dan angin lauAngin ini terjadi di daerah pantai.angin laut &l
pada siang hari daratan lebih cepat menerima pdit@ndingkan dengan
lautan. Angin bertiup dari laut ke darat. Sebal&ngngin darat terjadu pada
malam hari daratan lebih cepat melepaskan panasdiigkan dengan lautan.
Daratan bertekanan maksimum dan lautan bertekamamum. Angin bertiup
dari darat ke laut.

2. Angin lembah dan angin gunun@ada siang hari udara yang seolah-olah
terkurung pada dasar lembah lebih cepat panasdiiigtan dengan udara di
puncak gunung yang lebih terbuka (bebas), makaaua@ngalir dari lembah
ke puncak gunung menjadi angin lembah. Sebalikaga pnalam hari udara
mengalir dari gunung ke lembah menjadi angin gunung

3. Angin Jatuh yang sifatnya kering dan panasgin Fohn atau Angin jatuh
ialah angin jatuh bersifatnya kering dan panasaggatidi lereng pegunungan

Alpine. Sejenis angin ini banyak terdapat di Inddaedengan nama angin



Bahorok (Deli), angin Kumbang (Cirebon), angin Gegddi Probolinggo
(Jawa  Timur), dan  Angin Brubu di Sulawesi Selatan)
(httpeducation.feedfury.comcontent16689388-angim)ht
Maka dapat disimpulkan bahwa angin dikatakan sebagsuatu yang
bergerak/dinamis karena proses terjadinya angiawardari perbedaan tekanan
yang tinggi ketekanan yang rendah atau suhu udsi@ah ke suhu udara yang

tinggi. Dari proses ini mengalami perubahan yangifa dinamis. Dapat dilihat

pada gambar berikut ini.
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2.10. Proses Transformasi Angin Menjadi Dinamis
Sumber : hasil analisis (2009)




2.2.3.2. Pengertian Angin dalam Al Qur’'an

Terdapat berbagai macam penafsiran angin dalangéf’an, yaitu secara
simbolis dan filosofis. Penafsiran secara simbdlanya dijelaskan melalui
perumpamaan (metafora) yang tidak bisa memuncutkaakter manfaat secara
langsung, sedangkan penafsiran secara filosofisaloiekeadaan secara riil
ataupun perumpamaan yang dapat memunculkan kard&termanfaat secara
langsung.

» Penafsiran Angin Secara Simbolis
Sebuah ayat Al Quran surat Al Hijr ayat 22 disddaumt sifat angin yang

mengawinkan dan terbentuknya hujan.
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Artinya: "Dan Kami telah meniupkan angin untuk ma&wmkan dan Kami
turunkan hujan dari langit lalu Kami beri minum kardengan air itu dan sekali
kali bukanlah kamu yang menyimpannya.” (QS. Al B&jy

Kandungan ayat tersebut ditekankan bahwa fase npertadalam
pembentukan hujan adalah angin. Hingga awal ab&@ keatu-satunya hubungan
antara angin dan hujan yang diketahui hanyalah aangin yang menggerakkan
awan. Namun penemuan ilmu meteorologi modern tef@munjukkan peran
mengawinkan dari angin dalam pembentukan hujan

(httpwww.harunyahya.comindobukukeajaiban3.htm)



Fungsi mengawinkan dari angin ini terjadi di ataynpukaan laut dan
samudera, gelembung udara yang tak terhitung jumpiahterbentuk akibat
pembentukan buih. Pada saat gelembung-gelembungetah, ribuan partikel
kecil dengan diameter seperseratus milimeter, ngrde ke udara. Partikel-
partikel ini, yang dikenal sebagai aerosol, beraangengan debu daratan yang
terbawa oleh angin dan selanjutnya terbawa ke dap&éas atmosfer. Partikel-
partikel ini dibawa naik lebih tinggi ke atas olahgin dan bertemu dengan uap
air di sana. Uap air mengembun di sekitar pariiestikel ini dan berubah
menjadi butiran-butiran air. Butiran-butiran airi imula-mula berkumpul dan
membentuk awan dan kemudian jatuh ke Bumi dalamtukerhujan
(httpwww.harunyahya.comindobukukeajaiban3.htm)

Sebagaimana terlihat, angin mengawinkan uap aig yaelayang di udara
dengan partikel-partikel yang di bawanya dari laain akhirnya membantu
pembentukan awan hujan. Apabila angin tidak memsiifat ini, butiran-butiran
air di atmosfer bagian atas tidak akan pernah méukedan hujanpun tidak akan

pernah terjad{httpwww.harunyahya.comindobukukeajaiban3.htm)

Gambar  disamping  memperlihatkan tahap-tal’l'

pembentukan gelombang air. Gelombang air terber :
ketika angin meniup permukaan air. Akibat penga
angin ini, pertikel-partikel air mulai bergerak mekar.

Pergerakan ini kemudian mendorong terbentuk

gelombang air yang silih berganti, dan butiran+autiair

. - T r
kemudian terbentuk oleh gelombang ini yang kemuc i -
tersebar dan beterbangan di udara %’ i

Gambar 2.11. Pembentukan Gelombang Laut
Sumber httpwww.harunyahya.comindobukukeajaiban3.htm, 2008
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Artinya : Allah, Dialah yang mengirim angin, lalingin itu menggerakkan awan
dan Allah membentangkannya di langit menurut yarghendaki-Nya, dan
menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu kamu lihatanujkeluar dari celah-
celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai Ibahamba-Nya yang
dikehendakiNya, tiba-tiba mereka menjadi gemb@®& Ar-Ruum 48).

Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa angin dapstggerakkan awan
dan menjadi gumpalan-gumpalan. Ini berarti angipatidergerak/dinamis, bisa
juga dimaknakan sebagai proses transformasi dgnnanenjadi gumpalan awan
dan menjadi hujan. Semua ayat tersebut menjelabkéiwa terjadinya hujan
adalah proses pergerakan angin, dan angin tersetimgntuk dari tekanan suhu

yang berbeda, dapat diurutkan seperti berikut:

Gumpalan awan Partikel air

Proses transformasi '
Dinamis/bergerak '

Gambar 2.12. Proses Transformasi Angin Menjadi DisgAl Qur'an)
Sumber : hasil analisis (2009)




» Penafsiran Angin Secara Filosofis

Ajaran Islam mengajarkan filosofi semangat Anginnghk bergerak
berhembus menghantarkan kesejukan ke segala peAjinya seorang muslim
seharusnya menjadi penyejuk dunia yang saat ieindipi amarah, saling ketidak
percayaan antara manusia. Umat muslim adalah umagj yemah lembut,
sebagaimana salah satu hadist mengatakan kasingssstagai salah satu sunnah
rasul SAW.

Sabda Rasulullah SAW dalam hadits sahih,
Artinya: Hendaklah kalian menjauhi berburuk sandggeaana berburuk sangka itu
adalah sedusta-dusta perkataan, dan janganlah nrecea kesalahan, dan
janganlah kalian mengintip, dan janganlah saling mienci, dan janganlah
saling membelakangi, jadilah kalian hamba-hamba§ang saling bersaudara.

Sabda Rasulullah dalam hadits sahih dapat dimakns&bagai perbuatan
baik sesama manusia. Tapi kenyataan saat ini bgkamangat angin yang
diterapkan umat muslim, tapi justru filosofi angapan yang banyak dimainkan.
angin topan kencang menghancurkan segala yang mesag. kekerasan banyak
dikedepankan, kasih sayang dilupakan, peperangatah2e selalu menjadi
pemecahan segala masalah.
2.2.4. Metafora

» Etimologi
o Dalam kamus bahasa, metafora (metaphor) berartiakaian suatu
kata atau ungkapan untuk suatu obyek atau kormmedasarkan kias

atau persamaan, dapat diartikan juga sebagai &t@saktau susunan kata



yang pada mulanya digunakan untuk makna terteeitafa literal atau
harfiah) dialihkan kepada makna lain (www.dompuga.id)

o0 Berasal dari kata Yunanfmetaphora” yaitu melibatkan pemindahan
atau perubahan makna (www.google.comkuliah7)

o Jadi, pengertian metafora menurut bahasa adalamganan kata yang
memiliki makna berbeda/perumpamaan (analisis, 2009)

* Termatologi

o0 Menurut LLA. Richards dalartiThe Philosophy of Rhetoric(1936),
metafora terdiri dari dua bagian yaitienor danvehicle. Tenor adalah
subjek yang hendak dijelaskan dengan sifat-sifeerntl. Sedangkan
vehicle adalah subjek lain yang sifat-sifatnya dipinjam tukn
memperjelas. Ini hanya sekedar istilah. Penulia lmemakai istilah
ground untuk tenor, dan figure untuk vehicle (httpesfieana.com
Majas_004 Metafora).

0 Metafora merujuk pada proses bahasa yg melibatatu objek
dibawa atau dipindahkan kpd objek lain. Kata daring digunakan
untuk gejala penggantian sesuatu kata lain yaniitphadtengan kata lain
yang figuratif. Yang menjadi dasar penggantiasdieut ialah kesamaan
atau analogi antara kata harfiah dan pengantinglag ymetafora
(www.google.comkuliah?7)

Maka pengertian metafora dari segi etimologi dam#tologi memiliki

kesamaan yaitu suatu proses perubahan makna da&nansebenarnya yang

dikiaskan menjadi makna perumpamaan. Dari progsslet dapat dimaknakan



sebagai proses transformasi bahasa yang bersifamdi. Dapat digambarkan

dalam skema berikut,

Makna sebenarnya Perumpamaan l

Transformasi bahasa

Dinamis l

Gambar 2.13. Proses Metafora
Sumber : hasil analisis (2009)
» Jenis metafora
0 Metafora usang penggunaan kiasan ringkas dan mditerapkan dim
kalimat.
o0 Metafora lapuk, kesan penghayatan
0o Metafora rancu, gabungan antara dua unsur ataih lsebagai
perbandingan.

0 Metafora luasan

(@)

Personifikasi, pemberian sifat manusia kepadarnmnskan manusia
(www.google.com.kuliah?)
* Fungsi metafora
o Alat mempertegas persepsi makna baru yang ddkaju

o Memperjelas pemahaman sesuatu yang abstrak



o Wahana untuk mencadangkan suatu pernyataan
o Jembatan penemuan kaedah pengucapan baru.

2.2.5. Integrasi Geometri, Kebudayaan Pendalungamyngin dan Metafora.

—> Galeri Budaya Pendalungan I—I

Geometri L Perubahan bentukgeometl—> Dinamis/bergerak l
[ |

\ 4

Budaya pendalungan l—> Hasil transformasi budaya Dinamis/bergerak l
Jawa-Madura

Konsep Angin l
Rotasi
Angin secara umum Konveksi Dinamis/bergerak
Tekanan
Angin dalam Al qur'an l

e Simbolis
Angin — Awan — Partkel air— Hujan _ . .
«  Filosofis » | Dinamis/bergerak l

Kedamaian

Metafora l Makna sebenarnya - perumpama}
Olah bahasa l

Dinamis/bergerak

Metafora angin

Gambar 2.14. Proses Integrasi
Sumber: hasil analisis (2009)
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Konsep Angin l Metafora l

A

METAFORA

DINAMIS

Budaya Pendalungan l - Geometri l

Gambar 2.15. Skema integrasi geometri, angin, mietafan kebudayaan
pendalungan
Sumber : hasil analisis (2009)
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Tema: Metafora angin
Issue: Dinamis asimetris
Goal: Galeri Budaya Pendalungan
PR: Gaya Perancangan Dinamis
2.2.6. Metafora Angin Sebagai Tema

Konsep yang digunakan dalam perancangan galeriybugandalungan
yaitu tema metafora angin yang menjadikan anginagab bentuk abstrak,
metafora ( hubungan abstrak ) atau Ide bentuk yamgh ada dari bermacam
benda baik nyata ataupun abstrak dengan menjadi€anah perumpamaan,
dengan alasan adanya integrasi antara olah georkelridayaan pendalungan,
angin (aqgli-naqli), letak integrasi antara semuaagalah pada sifat yang dinamis
(bergerak). Begitu juga dari sisi keislaman, metafbanyak digunakan dalam
bahasa dakwah, sebagai contoh Al Quran, kosalkatg ydigunakan umumnya
menggunakan bahasa kiasan dan perumpamaan, susataaya bukan prosa

ataupun puisi (www.dompukab.go.id)



Isi kandungan Al Quran surat Ar-Ruum ayat 46 jutjglaskan bahwa
angin adalah pembawa kabar gembira, sehingga dhifmbpkan pada tema
perancangan Galeri Budaya Pendalungan vyaitu siédat-gembira sehingga
pengunjung dapat merasakan langsung karakter bangwaan kondisi di
dalamnya. Hal ini sebagai penegas dan meluruskggepan bahwa filosofi angin
topan yang banyak dimainkan umat islam sekaramgpbeangin topan kencang
menghancurkan segala yang menghadang. kekerasgakldikedepankan, kasih
sayang dilupakan. Abstraksi ini dapat juga dimaankke dalam konsep-konsep
angin gending di Probolinggo dengan sifatnya mérgsauatu yang dilaluinya.
2.3. Studi Banding
2.3.1. Studi Banding objek (Galeri)

A. Galeri Nasional Indonesia
1. Ruang Lingkup Galeri Nasional Indonesia

Galeri Nasional Indonesia merupakan lembaga kelaatay yang
gagasannya sudah direncanakan sejak lama, diavajad pendirian Wisma Seni
Nasional yang berkembang pula sebagai gagasan PReagembangan
Kebudayaan. Gagasan ini untuk sebagian diwujudkamgah pembangunan
Gedung Pameran Seni Rupa Departemen Pendidikan Keéandayaan (23
Februari 1987) sebagai sarana kegiatan seni rugarnya setelah diperjuangkan
secara intensif sejak tahun 1995, baru terealigada tanggal 8 mei 1998 di
Jakarta dan setahun kemudian diresmikan secaralfdumgsionalisasinya pada
tanggal 8 Mei 1999 oleh Menteri Pendidikan dan Kktyaan, Prof. Dr. Yuwono

Sudarsongwww.Galeri Nasional Indonesia.com).



Gambar 2.16.-6;Ieri I\Llasi»onal Indonesia
Sumber : www.galeri nasional Indonesia.com (2008)

2. Penghimpunan Koleksi

Galeri Nasional Indonesia JI. Medan Merdeka Timun. N4 Jakarta
Indonesia, dan sudah bertahun-tahun yang laluk sipentuknya Kantor Dinas
Bagian Kesenian pada Pemerintah Republik Indongsiay berkedudukan di
Yogyakarta, telah dilakukan penghimpunan koleksy&aseni rupa dari banyak
pelukis dan pematung. Kantor Dinas Bagian Keseitiakemudian dipindahkan
ke Jakarta dan karya-karya tersebut menjadi kolelesterpiece milik negara
yang penting dan bersejarah, antara lain terdapatakkarya Raden Saleh, S.
Soedjojono, Affandi, Basuki Abdullah, dan Achmadi&la

Selain itu terdapat juga beberapa hasil karya samigeniman kelas dunia
yang dapat dikategorikan sebagai perintis seni ropmlern sepertiVassily
Kandinsky, Hans Hartung, Zou Wu Ki, Victor Vasardgn Sonia Delaunay.
Koleksi seni rupa berkelas dunia itu merupakan surghn seniman dunia yang
disampaikan melalui Pemerintah Perancis pada awaiailint 1959, sebagai
ungkapan rasa simpati atas kemerdekaan Republinésib. Galeri Nasional

Indonesia saat ini juga memiliki koleksi seni rugaya seniman dari negara-



negara Gerakan Non-Blok seperti dari Sudan, Zamimdia, Vietham dan
Kuwait. Hingga saat ini koleksi seni rupa Galerisié@al Indonesia Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata berjumlah sekitar 170@kkb yang terdiri dari
berbagai media, teknik, tema dan gayanw.galeri nasional Indonesia.com)
3. Visi dan misi

* Visi

Menjadi pusat aktivitas untuk memelihara, mengerglkam dan
mempresentasikan pekerjaan seni rupa, untuk betasie masa depan yang
dinamis, kreatif, demokratis dan inovatif sepeasifitas untuk menciptakan suatu
budaya terhadap perkembangan suatu negara.

* Misi

a) Mengumpulkan, memelihara, kembangkan dan mempdkamnaseni
pada nasional dan tingkatan internasional.

b) Mengumpulkan data dan informasi dari seeluruh ledan ke dalam
wadah Galeri Indonesia Nasional.

c) Mengembangkan kreativitas dan penghargaan dalanerpanseni, di
bidang pendidikan, riset, pertukaran, tempat kekampetisi dan
program komitmen.

d) Memberikan bimbingan dan seni mengajar dalam makcgenerasi
yang kreatif.

» Dalam jangka panjang

a) Mengatur dan mengembang;kan koleksi Galeri metaknik, prosedur,

dan aktivitas.



b) Mengembangkan konsep dan potensi publik seni dal@mperpanjang
kooperasi dan instansi jaringan.
c) Merealisasikan kesenian dan hasil karya masyarakatlimu seni
Indonesia\Wwww.galeri nasional Indonesia.com).
4. Pengelola
» KEPALA GALERI
Tubagus "Andre" Sukmana
« KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Abadi
« KEPALA SEKS| PAMERAN DAN EDUKASI
Pustanto
« KEPALA SEKSI| KOLEKSI DAN DOKUMENTASI
Sumarmin ywww.galeri nasional Indonesia.com)
5. Fasilitas
Galeri Nasional Indonesia memiliki fasilitas yangemmadai untuk
mendukung kegiatan yang berhubungan dengan tugasinggai lembaga yang
mengkoleksi karya seni rupa, pameran dan seminapuamapelatihan seni rupa
dalam kapasitasnya sebagai institusi resmi penaérinindonesia terhadap
pelestarian nilai-nilai budaya, khususnya karyai sepa (vww.galeri nasional

Indonesia.com).



» Ruang Pameran

Galeri Nasional Indonesia memiliki empat (4) gedpagieran, yakni:

1. GEdung A DENAH KOMPLEKS GEDUNG
GALERI NASIONAL INDONESIA

2. Gedung B THE NATIONAL GALLERY OF INDONESIA
BUILDING COMPLEX FLOOR PLAN

3. Gedung C
GEOUNG B KMUSHOLLA

4. Geding D i v

EECOND FLOOR FRET FLDOR.

PERPUSTAKAAN
KEBUDAYAAN
DAN A

TOURIEM
AND CULTURE
LIBRARY

KANTOR { OFFICE

Gambar 2.17. Ruang Pameran dan Denah GNI
Sumber: www.galeri nasional Indonesia.com (2008)



Hingga saat ini luas tanah Galeri Nasional Indanadialah 28.620 m2.
* Ruang Seminar

Galeri Nasional Indonesia memiliki fasilitas ruasgminar (serba guna)
untuk mendukung kegiatan seminar, diskusi pembahigaigya seni rupa. Ruang
seminar ini dilengkapi dengan pendingin ruangan)(AQar suasana seminar atau

diskusi terasanyamam{vw.galeri nasional Indonesia.com)

Gambar 2.18. Ruang Seminar
Sumber : www galeri nasional Indonesia.com (2008)

* Ruang Restorasi

Pekerjaan konservasi-restorasi dilakukan pada laadwum Konservasi
dengan fasilitas penerangan lampu polikhromatis diéra-violet. Bersikulasi
udara, ber- AC, dan dialigir distilasi. Laboratarium ini juga dilengkapi tabung-
tabung gelas yang berfungsi sebagai wadah atawlalat analisa, alat-alat ukur
elektronik dan komputer pendukung untuk analisa slanulasi pekerjaan teknis
mekanis. Alat mikrokopis, alat kontrol klimotologiuang fumigasi serta alat
pendingin untuk membasmi jamur atau serangga jugi@ngkapi laboratorium

ini. Para tenaga terlatih kami siap melayani aretam profesionaiww.galeri

nasional Indonesia.com).



Gambar 2.19. Ruaﬁg -I-?estorasi
Sumber: www.galeri nasional Indonesia.com (2008)

* Ruang Penyimpanan Karya

Karya-karya seni rupa koleksi Galeri Nasional Inekia sebagian besar di
tempatkan di ruang penyimpangstorage)yang sudah memenuhi persyaratan
peyimpanan karya seni rupa karena ruang penyimp@nsebut sudah dilengkapi
dengan fasilitas mesin penyejuk ruangan, alat gangahu udara, lemari kayu,
panel geser, panel kawat dan panel kayu, sertagiiépi juga dengan alarm

system sebagai sarana pengamananmyav(galeri nasional Indonesia.com)

Gambar 2.20. Ruang Penyimpanan
Sumber: www.galeri nasional Indonesia.com (2008)

» Perpustakaan Kebudayaan

Gambar 2.21. Perpustakaan
Sumber: www.galeri nasional Indonesia.com (2008)



Galeri Nasional Indonesia gedung bernuansa modatok umenambah
pengetahuan kita tentang seni dan budaya, yaitwsitgaan ebudayaan.
Perpustakaan ebudayaan memiliki berbagai macam maupun bahan tulisan
serta koleksi lainnya seperti, uletin, elebaran poaukliping yang berhubungan
dengan dokumentasi khasanah kebudayaan, khusuangebgrhubungan dengan
seni rupaww.galeri nasional Indonesia.com).

* Wisma Seni

Wisma Seni adalah sebuah gedung berlantai 4 yaeglidkan oleh Galeri
Nasional sebagai fasilitas menginap bagi para samigari luar kota/daerah,
dimana para seniman/perupa yang berpameran dii®&sronal tak perlu sulit
mencari tempat menginapvyw.galeri nasional Indonesia.com).

» Galnas Cafe

Cafe ini disediakan untuk menambah kenyamanan pgunuy, dimana
sebuah taman kecil dibuat untuk menambah suasamai skengan mendengar
gemercik air terjun kecil yang mengalir ke kolamvw{v.galeri nasional

Indonesia.com).
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Gambar 2.22. Cafetaria
Sumber: www.galeri nasional Indonesia.com (2008)




* Galnas Art Shop

Sebuah Art Shop yang berdiri di samping Galnas ,Cafenambah
kelengkapan sarana Galeri Nasional bagi pengur@aigri untuk dapat membeli
oleh-oleh (souvenir) khas Galeri Nasional, sebagai kenang-kenangananBar
yang dijajakan di Art Shop ini cukup beragam, mammpembawa menyimpan
kenangan Anda mengenai Galeri Nasional Indonesiaw(galeri nasional
Indonesia.com).
6. Koleksi

Galeri Nasional Indonesia selain mengkoleksi kaseni rupa yang
merukapan ekspresi budaya modern, seperti luksletsa, grafis, patung, dan
fotografi, juga mengkoleksi karya seni kriya (keran) dan seni etnik yang
memiliki estetika tertentu, seperti keramik, batian wayang. Saat ini Galeri
Nasional Indonesia memiliki sekitar 1700 koleksryjeaseniman Indonesia dan
manca Negara, antara lain: Raden Saleh, Hendrawamp&ffandi, S. Sudjojono,
Basuki Abdullah, Barli Sasmitawinata, Trubus, Pdgkandar, Sudjana Kerton,
Dede Eri Supria, Ilva Sagito, Lucia Martini, Iriamdi Karnaya, Hendrawan
Riyanto, Nyoman Gunarsa, Made Wianta, Ida BagusaylbHetut Soki, Wassily
Kandinsky (Rusia), Hans Hartung (Jerman), Victoss&ely (Hongaria), Sonia
Delauney (Ukraina), Piere Soulages (Perancis), ®ao Ki (China). Selain itu
terdapat karya-karya dari Negara-negara GerakanB\wq seperti dari Sudan,
India, Peru, Cuba, Vietnam, Myanmar, dan lain-l@sww.galeri nasional

Indonesia.com).



2.3.2. Studi Banding Konsep (Geometri)

» National Gallery of art (East Wing)

= e
Gambar 2.23National Gallery of Art (East Wing)
Sumber www.architectureweek.co(2008)

Berdiri pada lahan 56,000 m2, galeri East Wing ditancang bertujuan
untuk melestarikan peninggalan-peninggalan patusmg kesenian dikota yang
dianggap suci, sekaligus sebagai tempat merawatmdgmperbaiki peninggalan
seperti karya aslinya. Struktur beton post-tengiengan batu pualam sebagai
penutup luar dinding, kaca yang memberikan kesamenmo sebagai cahaya
penyinaran alami pada interior.

A. Analisa site

Analisa yang dilakukan oleh .M. Pei adalah bergitk yang disesuaikan
dengan bangunan dan lingkngan sekitarnya.

"l sketched a trapezoid on the back of an envelbpeew a diagonal line
across the trapezoidand produced two triangles. tTivas the beginning.”
(www.architectureweek.com)

Bentuk site yang trapesium diselesaikan dengan rmagmhbrapesium

tersebut menjadi dua buah segitiga. Dengan caraboengaris diagonal yang



membelah trapesium menjadi dua bagian. Hal ini kdkan untuk

mengelompokkan plan berdasarkan kegiatannya

G o

Gambar 2.24. Analisa Awalational Gallery of Art (East Wing)
Sumber httpwww.architectureweek.cof008)

Perancangan konsepational Gallery of Art (East Wing) I.M Pei
menyelaraskan proporsi bangunan. East Wing, hulbuygadengan West Wing
dan dengan bangunan disekitarnya yaitu Jalan RPeang di sebelah selatan
dan US Capitol di sebelah barat. Penyelarasaniladtukan dengan penyamaan

ketinggian, warna dan orientasi gedung.

Pennsylvania

US Capitol

Gambar 2.25. OrientaBlational Gallery of Art (East Wing)
Sumberhttpwww.architectureweek.cof2008)



Pennsylvania

Constitutions <@ -

Gambar 2.26. Jalur Jalan National Gallery of AdSEWing)
Sumber: httpwww.architectureweek.com (2008)

Site tertetak di persilangan antara 2 jalan, yaRennsylvania dan
Constitutions, dua jalan yang berbeda sehinggaPlevharus mengakomodasikan
keduanya. Orientasi gedung dibuat dengan membu&ilksnsclupturedi bagian
timur sehingga terlihat bahwa itu adalah bagiaraddgangunan.

B. Eksplorasi desain bentuk

Gambar 2.27. Eksplorasi BentulNational Gallery of Art (East Wing)
Sumberhttpwww.architectureweek.cof2008)



Gambar 2.28 menunjukkan adanya bentuk grid daitsifpesium dengan
ide awal dari I.M Pei yang membelah trapesium ndrfasegitiga dan segitiga
sama sisi kemudian dibelah lagi. Dengan garis ddsaterciptalah grid-grid
sejajar pengaluran ruang. Gambar-gambar kecil digiegnya adalah eksplorasi

lain dari denah dan kemungkinan berfungsi sebsigdight.
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Gambar 2.28. Eksplorasi BentulNational Gallery of Art (East Wing)
Sumberhttpwww.architectureweek.cof2008)
Sketsa ini terlihat adanya ide tentang geometeriot dari east Wing dan

akomodasi antar lantai. Desain-desain alternatif tdanpak dan atap terlihat di

sekitarnya

Penghubungan
east wing
dan West Wing

Gambar 2.29. Eksplorasi BentulNational Gallery of Art (East Wing)
Sumberhttpwww.architectureweek.cof2008)



Sketsa ini terlihat adanya ide-ide tentang teraklari East Wingyang
dihubungkan dengawest Wingpenghubungan ini ditandai dengan eskalator dan
selasar). Tetap dengan garis-garis yang senada perhpararelan garis sejajar
dari konsep dasar Pei.

Sebelum denah fix ditemukan bentuknya, Pei juga ikigtan bentuk
bangunan dan tampaknya. Sewaktu membuat tampalsatigat memikirkan
bagaimana cahaya (yang menjadi elemen yang saegihg dalam pembuatan

galeri),entrancedan hubungannya dengan bagian luar gedung.

Ketiga gambar ini adalah
alternatif-alternatif  desain
pada East Wing. Alternatif
desain bukaan bukaan untuk
memasukkan  cahaya ke
dalam gedung yang sangat
menentukan tampak dari
bangunan. Juga dipikirkan
bahwa bagian ini adalah
bagian yang tidak terdapat
public entrance.

Gambar 2.30. Pencahayaddational Gallery of Art (East Wing)
Sumberhttpwww.architectureweek.cof@008)
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Gambar 2.31. Ide Desain
Sumberhttpwww.architectureweek.cof2008)
Gambar 2.32 menunjukkan adanya ide desain sebatgdoterbuka agar
cahaya masuk ke dalam interior bangunan. Bangurratdberlayer-layer agar

sinar bisa merata.

Gambar 2.32. S S 1 de Desain
Denah
Sumberhttpwww.architectureweek.cof®008)



Sketsa Final plan dari bangunan ini akhirnya teagagengan ide awal
berupa 2 segitiga yang memisahkan bangunan meggesdiWingdanWest Wing

East Winguntuk museum publik dawWest Winguntukstudy center.

Study Center

(11¢

Entrance

a

a

Atrium

Gambar 2.33. Denah Final
Sumberhttpwww.architectureweek.cof®008)

Final model, adany&ast WingdanWest Wingnembutuhkan “pemersatu”.
Pemersatu disini didapat dari 3 menara yang tetd#ipsetiap sudut East Wing,
dengan ketinggian yang sama dan bentuk yang samneagBh-tengah ada atrium
dengan stuktur baja dengan kaca diatasnya memlamnataipayaan alami dan

pembayangan yang menarik pada interior.



3 menara
Jika
digabungkan
menjadi
bentuk
segitiga

Gambar 2.34. Perspekifational Gallery of Art (East Wing)
Sumberhttpwww.architectureweek.cof®008)
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Gambar 2.35. Struktur panel kadational Gallery of art (East Wing)
Sumberhttpwww.architectureweek.cof®008)
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Gambar 2.36. Interidlational Gallery of art (East Wing)
Sumberhttpwww.architectureweek.cof®008)

Interior, efek dari cahaya daspace framemembuat pembayangan yang
sangat menarik. Segitiga-segitiga ddrusses diberi kaca dengan bentuk
mengerucut, membuat bentukan limas segitiga.

2.3.3. Studi Banding Tema (Metafora)

* Yamanashi Fruits Museum

Gambar 2.37. Yamanaghiuits Museum
Sumber: GA document, Itsuko hasegawa (2008)



Arsitek: ltsuko Hasegawa

Lokasi: Yamanashi, Jepang

Tahun: 1996

Type:Museum dan Greenhouse

Style:High Tech Modern, Expressionist modern
Hasegawa mengatakan :

“This museumuses the form of a group of shelteafiteced around the site

as metaphor for the vitality and diversity of ffu{Hasegawa 2008,184)
Museum of fruit dan green house mempunyai konsep metaforfauit Museum
ini diumpamakan sebagai vitalitas dan keanekaragataa buah(Fruit).

Sitenya dirancang seperti benih yang berseralkdnyang masih kecil dan
ada juga yang sudah tumbuh berkembang. Hal itukumienunjukkan matahari
dapat mengembangkan dan menyuburkan tanaman. Keagaknan budaya dan
sejarah, serta eratnya hubungan antar manusia wkn lisa disimbolkan oleh
benih yang berserahkan di tanah dan kemudian tumbehkembang

menyesuaikan lingkungannya. Hal inilah yang inghradirkan oleh Hasegawa.
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Gambar 2.38. Plan Yamanashuits Museum
Sumber: GA document, Itsuko hasegawa (2008)

“The architecture of the museum tells the storyroit, the shelters are of

different size and material, either planded frinmythe ground or jumping

out of — rejecting — the earti(Hasegawa 2008,187

Museum ini menceritakan tentang buéinuit), perwujudannya pada
bangunan terletak pada perbedaan ukuran yang dipekia masing-masing
bangunan, material yang digunakan. Pada awalnyiabdaih yang ditanam di
dalam tanah kemudian berkembang muncul keluar biaka itu bentuk
bangunan ini ia hadirkan seperti matahari yangifersmembuat benih tumbuh

berkembang menjadi buah.



Workshop

Gambar 2.39. Metaphor YamanaBhuits Museum
Sumber: GA document, Itsuko hasegawa (2008)
Menyimbolkan bangunan ini adalah sebagai sifatresiegan yang tidak
bisa dipisahkan dari daya tahan benih untuk tumbatkembang. Menurut
Hasegawa museum ini adalah sejenis New Age Village “dari kubah (atap
lengkung) yang mempunyai fungsi khusus pamer, demgaterialnya sebagian

besar dari baja.

Peneduh

=ilingpeneduh dimanfaatkan sebagai tenieatedin yang mengekspos stukturnya



